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ABSTRAK

Terlahir di wilayah Asia, para pemain biola yang merupakan mahasiswa atau
alumni Program Studi (Prodi) Penyajian Musik di Institut Seni Indonesia (ISI)
Yogyakarta menghadapi tantangan besar karena keterbatasan antropometri seperti
ukuran panjang jari. Kondisi tersebut memengaruhi kemampuan pemain biola
dalam menguasai teknik tingkat lanjut, khususnya interval 10 (desima) pada
Caprice No.24 yang membutuhkan peregangan jari ekstrem serta kontrol
biomekanis yang presisi. Penelitian ini miemberikan strategi latihan yang efektif
dan aman untuk mengatasi keterbatasam tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif  deskriptif gunakan teori antropometri,
biomekanika, ergonomimusi a pedagogi permainan biola.
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ABSTRACT

Born in the Asian region, violinists who are students and alumni of the Music
Performance Program at the Indonesian Institute of the Arts (ISI) Yogyakarta face
significant challenges due to anthropometric limitations, particularly finger length.
These conditions affect their ability to master advanced violin techniques,
especially the 10th interval in Caprice No. 24, which requires extreme finger
extension and precise biomechanical control. This study aims to propose effective
and safe practice strategies to overcome such limitations. Employing a descriptive
qualitative method, this research is gtounded in theories of anthropometry,
i 10th-interval technique, and violin
teruews, observations, and literature

experience |
strategies §
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Terlahir di wilayah Asia, para pemain biola yang merupakan mahasiswa

atau alumni Program Studi (Prodi) Penyajian Musik di Institut Seni Indonesia

A- emengaruhi hal tersebut adalah
Ay

fleksibilitas otot tangan. Morimoto jelaskan bahwa massa otot tangan
berbanding lurus dengan kekuatan genggaman serta daya tekan jari, yang

keduanya berperan penting dalam teknik permainan biola. Dengan demikian,

pemain biola dari Asia yang umumnya memiliki ukuran tangan lebih kecil



menghadapi tantangan tersendiri dalam mengembangkan kekuatan dan ketepatan
jari saat memainkan instrumen tersebut.

Perbedaan ukuran jari ini juga berdampak pada kemampuan menjangkau
interval tertentu dalam permainan biola. Menurut Boyle et al. (2015), panjang
rentang jari maksimal antara ibu jari dan jari kelingking laki-laki Eropa mencapai

rata-rata 9,0 inci (23 cm), sedangkan padataki-laki Asia sekitar 8,7 inci (22 cm).

virtuosik seperti Caprice No. 24 karya Niccold Paganini, yang menuntut

kelincahan dan kekuatan jari secara ekstrem.
Dengan demikian, penting untuk memahami bagaimana faktor

antropometri memengaruhi performa permainan biola, terutama bagi pemain dari



Asia. Pemahaman ini tidak hanya bermanfaat bagi pengajar dan pemain, tetapi juga
dapat menjadi dasar bagi pengembangan metode latihan yang lebih adaptif
terhadap kondisi fisik pemain.

Caprice No. 24 merupakan karya penutup dari rangkaian Twenty-Four

Caprices for Solo Violin, Op. 1 karya Niccolo Paganini, yang sangat dikenal di

i penelitian

sering kali menimbulkan kompensasi tubuh. Misalnya, ketika jari berusaha
menjangkau nada yang terlalu jauh, posisi tangan, bahu, dan leher cenderung
berubah tidak proporsional. Kondisi ini dapat memicu stres atau cedera pada area

tangan, bahu, leher, bahkan punggung bagian atas.



Sayangnya, strategi efektif dalam mengatasi keterbatasan antropometri
masih jarang dibahas secara sistematis, terutama dalam konteks pendidikan biola
di tingkat lanjut, seperti mahasiswa jurusan penyajian musik. Banyak di antara
mereka terjebak pada pendekatan tradisional yang hanya mengandalkan kekuatan

fisik tanpa mempertimbangkan adaptasi berdasarkan kondisi fisik masing-masing

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada analisis teknik permainan biola yang
berkaitan dengan interval desima (10th) dalam karya Caprice No. 24 karya Niccolo
Paganini. Aspek yang dikaji adalah pengaruh keterbatasan antropometri yaitu

panjang jari tangan kiri terhadap kemampuan pemain biola dalam menjangkau dan



mengeksekusi interval tersebut. Penelitian ini tidak membahas keseluruhan teknik
dalam karya Paganini lainnya, melainkan berfokus pada bagian-bagian yang
secara spesifik menuntut rentang jari luas dan menimbulkan tantangan bagi
pemain dengan ukuran tangan kecil. Agar pembahasan penelitian ini terarah dan

tidak meluas dari fokus yang ditetapkan, maka batasan penelitian ditentukan

sebagai berikut:

dalam konteks performa biola, bukan pada analisis musikologis mendalam

atau sejarah komposisi karya Paganini.



Dengan pembatasan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil
analisis yang lebih spesifik, mendalam, dan aplikatif sesuai dengan tujuan

penelitian.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dijatas, dapat disusun beberapa pertanyaan

masalah sebagai berikut :

No.24 secara efektif dan aman?



E. Manfaat Penelitian
Berikut beberapa manfaat penelitian yang disusun berdasarkan tujuan
penelitian:
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi serta

memperkaya kajian musikologis terutama dalam konteks permainan

biola.




